Konfigurasi AMM dikurangi, komitmen tetap dilanjutkan

Press release — 11 September 2006

Banda Aceh, Indonesia. Atas undangan dari Pemerintah Indonesia dan dengan dukungan
penuh dari GAM, AMM akan tetap terlibat dalam proses perdamaian dan akan tetap berada di
Aceh hingga 15 Desember 2006.

Sebagai sebuah kelanjutan dari kemajuan yang sangat luar biasa yang dicapai oleh pihak-
pihak dan dengan bertujuan menyelesaikan penyerahterimaan kepemilikan proses ini kepada
pihak-pihak dan masyarakat Aceh, AMM akan mengurangi keberadaan jumlah pemantaunya
di Aceh. Mulai dari 15 September 2006 dan dengan konfigurasi 36 pemantau AMM akan
terus memantau pengimplementasian dari komitmen-komitmen dalam Nota Kesepakatan,
memfasilitasi hubungan antara pihak-pihak dan menyelidiki pelanggaran-pelanggaran
sebagaimana diperlukan.

Mulai hari ini tanggal 11 September 2006, AMM akan kembali mengorganisir struktur
internal dan semua pemantau yang tersisa akan berbasis di Banda Aceh. Kantor-kantor
wilayah AMM secara resmi akan ditutup pada 11 September 2006. Setelah itu pemantauan
bergerak (mobile monitoring) dari Banda Aceh akan siap untuk diterjunkan ke seluruh
penjuru Aceh sebagaimana diperlukan.

AMM akan menyediakan kehadiran internasional menjelang Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) yang dinyatakan akan diselenggarakan pada 11 Desember 2006. Namun AMM tidak
akan memantau Pilkada karena hal tersebut bukan mandat AMM. Secara terpisah sebuah misi
pemantauan pilkada dari Parlemen Uni Eropa dan Komisi Eropa telah diundang oleh
Pemerintah Indonesia untuk memantau Pilkada di Aceh.
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Catatan Untuk Redaksi:

1. Tujuan AMM yang merupakan sebuah misi sipil terdiri dari pemantau dari Uni Eropa dan
lima negara ASEAN yang berpartisipasi adalah untuk memonitor dan membantu dalam
pengimplementasian komitmen-komitmen yang tercantum dalam Nota Kesepakatan antara
Pemerintah Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang ditandatangani di Helsinki,
Finlandi pada 15 Agustus 2005
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2. Uni Eropa dan ASEAN menghormati sepenuhnya integritas wilayah Indonesia dan
memandang masa depan Aceh sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.
AMM bersifat imparsial dan tidak mewakili pihak-pihak manapun
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